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RINGKASAN 

 

Pelaksanaan Kaidah Pertambangan yang baik dan Pengawasan Pertambangan 

Mineral dan Batubara merupakan bagian salah satu sistem manajemen perusahaan 

secara keseluruhan dalam rangka manajamen pengendalian risiko keselamatan dan 

kesehatan kerja operasi pertambangan sesuai dengan Permen ESDM. SMKP 

Minerba berfungsi sebagai referensi bagi perusahaan tambang di Indonesia dalam 

menjalankan SMKP meskipun terlebih dahulu telah menerapkan manajemen secara 

SMK3. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan uji dan analisis penerapan SMKP, 

menganalisis upaya dalam meminimalkan risiko dan menganalisis peran dan 

tanggung jawab dalam perencanaan SMKP untuk meningkatkan keselamatan dan 

kesehatan kerja menuju zero accident di PT Atika Tunggal Mandiri. Metode yang 

digunakan deskriptif dengan jenis pendekatan kualitatif dan semikuantitatif. Hasil 

penelitian didapatkan variabel pernyataan yang sesuai yaitu data tersebut valid, 

reliabel, variabel tersebut tidak terjadi gejala multikolinearilitas, tidak 

heteroskedastisitas, dan hipotesis dari variabel tersebut dapat diterima. Tetapi 

terdapat beberapa beberapa variabel yang hasil ujinya tidak sesuai yaitu pada uji 

parsial yang nilai sign nya > 0,05 maka hipotesis tersebut ditolak dan hasil tersebut 

tidak berpengaruh terhadap sistem manajemen keselamatan kerja pertambangan 

(SMKP). Dalam meminimalisirkan risiko bahaya kerja pada penelitian hasil yang 

didapatkan pada analisis kualitatif yaitu kemungkinan (likelihood) terjadi pada 

kejadian bahaya kerja termasuk ke dalam Unlikely, konsekuensi (consequences) 
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termasuk ke dalam Moderate. Sedangkan analisis Semikuantitatif yaitu dilakukan uji 

kemungkinan (likelihood) termasuk kedalam Unusualy – Remotely Posible, Uji 

paparan (exposure) termasuk kedalam kategori Rare, Uji konsekuensi 

(consequences) termasuk kedalam kategori Very Serious – Serious. 

 

 

Kata kunci: Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), Sistem Manajemen 

Keselamatan Kerja Pertambangan (SMKP), Risiko 
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SUMMARY 

 

 

The Implementation of Mineral and Coal Mining Rules, it is part of one of the 

company's overall management systems in the context of controlling risks to the 

safety and health of mining operations. SMKP Minerba works as a reference for 

mines in Indonesia in implementing SMKP even though it has previously been 

implemented by SMK3. This study aims to test and analyze the application of the 

Mining Work Safety Management System (SMKP), analyze efforts to face 

challenges and analyze roles and responsibilities in SMKP planning to improve zero 

accident occupational safety and health at PT. Atika Tunggal Mandiri. The method 

used is descriptive with a qualitative and semi-quantitative approach. The results 

showed that the appropriate statement variables were valid, reliable, these variables 

did not occur multicollinearity symptoms, not heteroscedasticity, and the hypothesis 

of these variables was acceptable. However, there are several variables whose test 

results do not match, namely in the partial test whose value is > 0.05, the hypothesis 

is rejected and these results have no effect on the mining safety management system 

(SMKP). In an effort to minimize the risk of occupational hazards in the research 

results obtained in the qualitative analysis, namely the likelihood that occurs in the 

occurrence of work hazards is included in the possibility, the consequences are 
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included in the Moderate. Meanwhile, semi-quantitative, likelihood test is included 

in the Very Serious – Serious category. 

 

Keywords : Occupational Safety and Health (K3), Mining Work Safety  

    Management System (SMKP), Risk   
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BAB 1 

 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pertambangan merupakan industri yang mempunyai risiko tinggi, salah satu 

indikator bagi kinerja perusahaan yang menjadi penting diperhitungkan ialah faktor 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). Keberhasilan faktor K3 terhadap pekerja dan 

indikator kinerja perusahaan seperti K3 Standard Operational Procedures (SOP) dapat 

mencegah hal-hal yang berpotensi menimbulkan kecelakaan kerja yakni sangat 

tergantung bagaimana manajemen perusahaan mengimplementasikan K3 tersebut. 

Oleh karena itu dalam rangka menjamin kelancaran operasi, menghindari terjadinya 

kecelakaan kerja, kejadian berbahaya, serta penyakit akibat kerja maka diperlukan 

pengamatan, pengecekan, serta pemantauan terhadap praktek K3 (Noprianty, 2014). 

Industri pertambangan baik tambang terbuka maupun bawah tanah, memiliki 

tingkat resiko kecelakaan kerja yang tinggi dan salah satu pekerjaan berisiko 

tertinggi di dunia. Bahaya potensial di tempat kerja pertambangan atau produksi, 

yakni peledakan, kebakaran, jebakan material, kecelakaan lalu lintas tambang, 

kecelakaan pengoperasian peralatan, tanah longsor (Arifin, 2019). 

Aspek keselamatan pertambangan sudah menjadi persyaratan global yang 

harus ada pada setiap negara yang menjalankan industri. Pada masing-masing negara 

tersebut diatur dengan standar Sistem Manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

(SMK3) secara internasional yang tertuang pada regulasi standar ISO 45001:2018. 

Standar ini menyediakan kerangka kerja yang kuat dan efektif untuk mengurangi 

risiko di tempat kerja dan menciptakan tempat kerja yang aman dan sehat untuk 

pekerja, kontraktor, pemasok, pengunjung, serta tamu, yang dapat memungkinkan 

sebuah organisasi untuk proaktif meningkatkan kinerja SMK3. Indonesia termasuk 

salah satu negara yang menerapkan Sistem Manajemen Kesehatan dan Keselamatan 

Kerja (SMK3). Hal ini ditunjukan berdasarkan Peraturan Pemerintah No 50 tahun 

2012 bahwa setiap pekerja harus dijamin kesehatan dan keselamatannya bukan hanya 
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itu dalam kegiatan industri tersebut pengelolaan lingkungan juga harus diperhatikan 

standar baku mutu lingkungan sehingga tidak berdampak dengan lingkungan 

dikawasan industri tersebut. Dengan adanya aturan ini, maka semua industri wajib 

menerapkan SMK3 pada pelaksanaan kegiatan kerja demi tercapainya kesejahteraan 

pekerja dan lingkungan sekitar industri. 

 Berdasarkan Undang-Undang No. 40 Tahun 2004 Pasal 1 angka 14  tentang 

Sistem Jaminan Sosial Nasional, Kecelakaan kerja adalah kecelakaan yang terjadi 

dalam hubungan kerja, termasuk kecelakaan yang terjadi dalam perjalanan dari 

rumah menuju tempat kerja atau sebaliknya, dan penyakit yang                           disebabkan oleh 

lingkungan kerja. Melihat keadaan tersebut diperlukan suatu manajemen yang 

berorientasi pada Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada industri perminyakan. 

Untuk mengatasi hal tersebut Pemerintah yang diwakili oleh Departemen Tenaga 

Kerja dan Transmigrasi telah menetapkan sebuah peraturan perundangan mengenai 

Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) yang tertuang dalam 

Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor: PER.05/MEN/1996 yang menjelaskan 

Sistem Manajemen K3 adalah bagian dari sistem manajemen secara keseluruhan 

yang meliputi struktur organisasi, perencanaan, tanggung jawab, pelaksanaan, 

penerapan, pencapaian, pengkajian dan pemeliharaaan kebijakan keselamatan dan 

kesehatan kerja dalam rangka pengendalian risiko yang berkaitan dengan kegiatan 

kerja guna terciptanya tempat kerja yang aman, efesien dan produktif. Pertimbangan 

diterapkannya Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) yang 

tercantum dalam Permennaker No. 05/MEN/1996 adalah : 

1. Apabila terjadinya kecelakaan di tempat kerja sebagian besar disebabkan oleh 

faktor manusia dan sebagian kecil oleh faktor teknis. 

2. Untuk menjamin keselamatan dan kesehatan tenaga kerja maupun orang lain 

yang berada di tempat kerja, serta sumber produksi, proses produksi dan 

lingkungan kerja dalam keadaan aman, maka perlu penerapan  SMK3. 

3. Dengan penerapan SMK3 dapat mengantisipasi hambatan teknis dalam era 

globalisasi perdagangan. 

Pemerintah telah membuat berbagai regulasi untuk dapat mempelopori 

http://www.hukumonline.com/pusatdata/detail/19788/node/186/uu-no-40-tahun-2004-sistem-jaminan-sosial-nasional
http://www.hukumonline.com/pusatdata/detail/19788/node/186/uu-no-40-tahun-2004-sistem-jaminan-sosial-nasional
http://www.hukumonline.com/pusatdata/detail/19788/node/186/uu-no-40-tahun-2004-sistem-jaminan-sosial-nasional
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diterapkannya Keselamatan dan Kesehatan Kerja seperti melaui Undang-Undang 

nomor 1 Tahun 1970, Peraturan Pemerintah No 50 Tahun 2012, dan lain-lain. 

Kementrian ESDM pada tahun 2014 melalui Peraturan Menteri ESDM Nomor 38 

mengeluarkan regulasi terbaru pada saat ini yaitu Sistem Manajemen 

Keselamatan Pertambangan (SMKP) Minerba yang mengatur tentang Keselamatan 

Pertambangan pada Pertambangan Batubara dan Mineral. Namun Diganti menjadi 

Permen ESDM Nomor 26 Tahun 2018 tentang Pelaksanaan Kaidah Pertamabangan 

yang baik dan Pengawasan Pertambangan Mineral dan Batubara  

Berdasarkan Undang - Undang No. 4 Tahun 2009 tentang Pertambangan 

Mineral dan Batubara yakni bahwa Keselamatan dan Kesehatan Kerja dan 

Pengelolaan Lingkungan merupakan landasan utama dalam kegiatan operasi 

tambang. Diterapkannya Sistem Manajemen Keselamatan  Pertambangan Mineral dan 

Batubara (SMKP Minerba), maka akan bermanfaat   untuk mencegah kecelakaan dan 

penyakit akibat kerja, menjamin operasional perusahaan berjalan secara aman, serta 

meningkatkan nilai tambah dan daya saing perusahaan. Penyusunan SMKP Mineral 

dan Batubara dimulai ketika terbitnya Peraturan Pemerintahan No. 55 Tahun 2010 

tentang Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Pengelolaan Usaha 

Pertambangan  Mineral dan Batubara. Setiap perusahaan yang memiliki tenaga kerja 

sebanyak 100 orang atau lebih mengandung potensi bahaya yang dapat ditimbulkan 

oleh karakteristik proses bahan produksi sehingga mengakibatkan kecelakaan kerja 

seperti peledakan, kebakaran, pencemaran dan penyakit akibat kerja hingga wajib 

melakukan  penerapan SMK3. Langkah awal implementasi SMK3 ditunjukkan 

dengan  komitmen dan kebijakan K3, yakni suatu pernyataan tertulis yang 

ditandatangani oleh perusahaan pengurus yang memuat keseluruhan visi dan tujuan 

perusahaan, komitmen dan tekad melaksanakan K3, serta kerangka dan program 

kerja yang mencakup kegiatan perusahaan secara menyeluruh yang bersifat umum 

dan operasional (Noprianty, 2014). 

Dalam mewujudkan aspek Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) bidang 

pertambangan sehingga fatality, angka kecelakaan dan penyakit akibat kerja dapat 

ditekan secara signifikan, salah satunya merupakan upaya Kementerian ESDM 
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dalam mewajibkan perusahaan bidang tambang untuk menerapkan Sistem 

Manajemen Keselamatan Kesehatan Kerja Pertambangan (SMK3P) di semua proses 

yang ada dalam suatu organisasi yang diatur di dalam Permen ESDM No 26 tahun 

2018 tentang Pelaksanaan Kaidah Pertambangan yang Baik dan Pengawasan 

Pertambangan Mineral dan Batubara. Agar proses penerapan SMKP Minerba di 

perusahaan dapat berjalan secara efektif dan efesien, perusahaan perlu memiliki tim 

yang benar-benar memahami elemen-elemen SMKP secara rinci dan menyeluruh 

serta kompeten untuk memilih strategi yang tepat dalam proses penerapannya. 

Selain Permen ESDM No 26 tahun 2018 tentang Pelaksanaan Kaidah 

Pertambangan yang Baik dan Pengawasan Pertambangan Mineral dan Batubara, 

untuk dapat mengimplementasikan dengan tepat di perusahaan maka harus 

dilengkapi juga dengan pedoman Pelaksanaan Kaidah Teknik Pertambangan yang 

Baik yaitu Kepmen ESDM 1827 K/30/MEM/2018 serta Petunjuk Teknis 

Pelaksanaan Keselamatan Pertambangan dan Pelaksanaan, Penilaian, dan Pelaporan 

Sistem Manajemen Keselamatan Pertambangan Mineral dan Batubara nomor 

185.K/37.04/DJB/2019, sehingga menjadi rujukan utama perusahaan IUP dan IUPK 

dalam melaksanakan kewajiban ketentuan keselamatan pertambangan atau disebut 

Sistem Manajemen Keselamatan Pertambangan (SMKP) Minerba. Sama halnya 

dengan sistem manajemen lainnya, dimana sistem manajemen ini dapat diitegrasikan 

ke dalam sistem manajemen operasional yang ada di organisasi atau perusahaan. 

Syarat K3 ini harus ada di dalam setiap perencanaan, pembuatan, produksi, 

pengangkutan, peredaran, perdagangan, pemasangan, pemakaian, penggunaan, 

pemeliharaan, penyimpanan bahan, dan yang lainnya yang dapat menimbulkan 

bahaya kecelakaan di tempat kerja. Sistem manajemen ini merupakan standar yang 

dibuat dalam skala nasional.   

Penilaian penerapan SMKP perlu dilakukan oleh semua perusahaan industri 

pertambangan yang diatur dalam Keputusan Dirjen Minerba Nomor 

185.K/37.04/DJB/2019 tentang petunjuk teknis pelaksanaan keselamatan 

pertambangan dan pelaksanaan, penilaian dan pelaporan sistem manajemen 

keselamatan pertambangan, menjalankan Keputusan Menteri ESDM Nomor 1827 
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K/30/MEM/2018 tentang pedoman pelaksanaan kaidah teknik pertambangan yang 

baik, menjalankan peraturan sebelumnya yaitu Peraturan Menteri ESDM Nomor 26 

Tahun 2018 tentang kaidah pertambangan yang baik dan pengawasan pertambangan 

mineral dan batubara, dan melaksanakan ketentuan pasal 35 Peraturan Pemerintah 

Nomor 55 Tahun 2010 tentang pembinaan dan pengawasan penyelenggaraan 

pengelolaan dan pelaksanaan usaha pertambangan mineral dan batubara dan 

menjalankan amanat Undang Undang Nomor 4 tahun 2009 pasal 95 huruf a dan 

pasal 96 tentang pertambangan mineral dan batubara untuk memberikan pedoman 

pelaksanaan teknik pertambangan yang baik.  Berdasarkan penelitian Dedy (2023) 

Kegiatan penambangan di PT. Gunung Kulalet meliputi kegiatan land clearing, 

kegiatan pengeboran, kegiatan pengecilan ukuran menggunakan jasa agen peledakan, 

pengecilan ukuran dengan alat mekanis excavator breaker dan kegiatan menurunkan 

batuan dari jenjang-jenjang dengan menggunakan alat mekanis excavator, kegiatan 

pengisian/loading batuan andesit dengan excavator, kegiatan pengangkutan dengan 

dump truck dan kegiatan pengolahan, dimana semuanya merupakan kegiatan dengan 

risiko yang tinggi maka perlu pencegahan, pengendalian dan penanganan yang tepat. 

Penerapan SMKP merupakan suatu bentuk tanggung jawab perusahaan menjamin 

hak asasi manusia dalam bekerja, setiap perusahaan mempunyai kewajiban untuk 

menciptakan lingkungan kerja yang selamat, sehat dan tidak ada kecelakaan kerja 

yang fatal untuk mencapai hal itu perlu sebuah Sistem Manajemen Keselamatan 

Pertambangan (SMKP).  

 Pada Peraturan Menteri ESDM No. 26 Tahun 2018 dan Keputusan Menteri 

ESDM No. 1827 Tahun 2018 tentang Pedoman Pelaksanaan Kaidah Teknik 

Pertambangan yang baik bahwa pemegang IUP Operasi Produksi wajib            menerapkan 

SMKP Minerba. Terimplementasikannya sistem manajemen yang baik akan 

meminimalisir kecelakaan sehingga zero accident dapat dicapai. 

PT. Atika Tunggal Mandiri merupakan salah satu perusahaan yang bergerak 

di bidang pertambangan serta pengolahan batu andesit. Batu andesit merupakan jenis 

batu alam yang biasanya digunakan untuk pembuatan dasar jalan raya atau 

bangunan-bangunan megalitik seperti candi dan piramida. Perusahaan ini melakukan 
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beberapa tahapan untuk menghasilkan berbagai macam batu andesit. Adapun tahapan 

dalam menghasilkan batu andesit adalah mulai dari tahap identifikasi lokasi 

penambangan, proses peledakan untuk mendapatkan batu andesit berukuran besar, 

serta proses pengolahan batu dengan menggunakan mesin crusher stone untuk 

menghasilkan beberapa ukuran yang di inginkan.  

PT ini juga sudah merancang dan menerapkan SOP dibagian penambangan 

yakni dimulai dari pengecekan unit sebelum operasi dalam melakukan produksi 

sampai SOP mengenai tata cara mengoperasikan dump truck. Namun, walaupun 

telah adanya SOP dibagian penambangan masih terdapat kecelakaan kerja yakni 

yang terjadi di tahun 2020 terdapat 6 kali kecelakaan kerja yang sudah ada dalam 

berita acara perusahaan di bulan berbeda diantara nya seperti kecelakaan supri dump 

truck yakni dump truck yang tergelincir dan tumbang dan 2 kali kecelakaan kerja di 

tahun 2021 yakni di bulan januari dan februari. Berdasarkan uraian kecelakaan kerja 

yang masih terjadi di bagian penambangan yang telah membuat dan menerapkan 

SOP, maka peneliti tertarik untuk mengambil judul “Analisis Keselamatan Kerja 

Pertambangan Batu Andesit di PT. Atika Tunggal”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Kerja 

Pertambangan di PT. Atika Tunggal Mandiri ? 

2. Bagaimana upaya untuk meminimalkan risiko dan bahaya di PT. Atika 

Tunggal Mandiri? 

3. Bagaimana perencanaan Sistem Manajemen Keselamatan Kerja 

Pertambangan (SMKP) dalam meningkatkan  Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja menuju zero accident di PT. Atika Tunggal Mandiri ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menguji dan menganalisis penerapan Sistem Manajemen Keselamatan 

Kerja Pertambangan (SMKP) di PT. Atika Tunggal Mandiri. 
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2. Menganalisis upaya dalam meminimalkan risiko dan bahaya di PT. Atika 

Tunggal Mandiri. 

3. Menganalisis peran dan tanggung jawab dalam perencanaan SMKP untuk 

meningkatkan  keselamatan dan kesehatan kerja menuju zero accident di 

PT. Atika Tunggal Mandiri. 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif yang diperoleh dari data 

primer dan data sekunder. Adapun data primer diperoleh dari pengamatan 

langsung/observasi lapangan berupa kuesioner dan wawancara kepada pekerja, 

sedangkan data sekunder dapat diperoleh dari bahan pustaka, artikel, jurnal, 

dokumentasi dan data internal perusahaan dengan mengacu kepada : 

 

a. Kepdirjen Minerba Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor 

185.K/37.04/DJB/2019 tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Keselamatan 

Pertambangan dan Pelaksanaan, Penilaian, dan Pelaporan Sistem Manajemen 

Keselamatan Pertambangan. 

b. Peraturan Pemerintah No. 50 Tahun 2012 tentang Penerapan Sistem Manajemen 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3). 

c. Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor 38 Tahun 2014 

tentang yaitu Sistem Manajemen Keselamatan Pertambangan (SMKP) Minerba. 

d. Peraturan Menteri ESDM No 26 Tahun 2018 tentang Pelaksanaan Kaidah Pertambangan 

yang Baik dan Pengawasan Pertambangan Mineral dan Batubara. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil yang bermanfaat untuk 

beberapa pihak terkait seperti : 

1. Bidang keilmuan yaitu peneliti dapat menambah wawasan yakni dalam bidang 

keselamatan pertambangan yaitu Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

Pertambangan dan Keselamatan Operasional Pertambangan serta dapat 

mengembangkan dan mengaplikasikan keilmuan dalam bidang K3 khususnya 
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mengenai SMKP Minerba. 

2. Fakultas dapat mengembangkan pengetahuan serta dapat menambah wacana 

kepustakaan mengenai Sistem Manajemen Keselamatan Pertambangan Mineral 

dan Batubara (SMKP Minerba) dan dapat menjadi bahan referensi ilmiah untuk 

penelitian selanjutnya. 

3. Perusahaan dapat menjadi salah satu wujud kontrol terhadap penerapan Sistem 

Manajemen Keselamatan Pertambangan Mineral dan Batubara (SMKP 

Minerba), sebagai tambahan masukan dan pertimbangan bagi perusahaan 

mengenai SMKP Minerba agar menjadi salah satu indikator dalam pengambilan 

keputusan, dan dapat mencapai tujuan perusahaan yang tercantum dalam 

Peraturan Menteri ESDM No. 16 Tahun 2018 yaitu: 

a. Meningkatkan efektifitas Keselamatan Pertambangan yang terencana, 

terukur, terstruktur, dan terintegrasi. 

b. Mencegah kecelakaan tambang, penyakit akibat kerja, dan  kejadian 

berbahaya. 

c. Menciptakan kegiatan operasional tambang yang aman, efisien, dan 

produktif. 

d. Menciptakan tempat kerja yang aman, sehat, nyaman, dan efisien dalam 

meningkatkan produktivitas. 
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